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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 Setelah analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, kesimpulan 

dari hasil penelitian tersebut menjadi jawaban atas identifikasi masalah yang telah 

dituliskan pada awal penelitian.  

1. Dalam membahas strategi inovasi yang selama ini diterapkan perusahaan, 

need seeker merupakan strategi yang selama ini diterapkan. Strategi inovasi 

ini didapat dari hasil analisis data mengenai kegiatan rantai nilai inovasi 

bisnis yang selama ini dilakukan perusahaan. Peneliti juga menganalisa rantai 

nilai inovasi yang dilakukan UMKM lainnya untuk mendapatkan perusahaan 

yang memiliki strategi inovasi yang serupa dengan objek penelitian. Hal ini 

peneliti lakukan untuk menentukan usaha mana yang dapat menjadi pesaing 

dari Chicken Uing. 

2. Kemudian peneliti menganalisis dimensi-dimensi inovasi yang telah Chicken 

Uing lakukan dalam rangka mengetahui profil inovasi bisnis dari Chicken 

Uing. Profil inovasi bisnis sendiri dapat menunjukkan posisi perusahaan 

diantara para pesaingnya. Maka dari itu peneliti juga menganalisis dimensi-

dimensi inovasi yang telah dilakukan selama ini oleh pesaing-pesaing dari 

Chicken Uing. Hasil yang didapat dari membandingkan tiga perusahaan 

tersebut, Chicken Uing memiliki keunggulan inovasi pada dimensi model dan 
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lemah pada dimensi pengalaman konsumen. Dari hasil profil inovasi ketiga 

usaha, peneliti juga mendapatkan beberapa dimensi inovasi yang kurang 

berkembang pada ketiga usaha ini yang diantaranya adalah dimensi 

pengalaman konsumen, nilai tambah alternatif, organisasi dan juga merek. 

Peneliti juga menyimpulkan bahwa Chicken Uing dapat memanfaatkan 

kesempatan pada dimensi-dimensi dimana perusahaan berada diantara kedua 

pesaingnya. Dimensi-dimensi tersebut terdapat pada dimensi penawaran, 

konsumen, proses, rantai pasok, kehadiran, jejaring dan juga merek. 

3. Dari informasi yang didapatkan atas analisis profil inovasi bisnis, peneliti 

dapat memberikan rekomendasi untuk kemungkinan inovasi ke depan. 

Kemungkinan rekomendasi peneliti memilih dimensi organisasi dengan 

melakukan aliansi antar non-pesaing dengan mitra usaha yang selama ini 

telah berjalan. Peneliti memilih rekomendasi ini untuk menggantikan tempat 

berjualan langsung dari sebelumnya di Perumahan Batununggal Indah, 

menjadi ke tempat café Titik Sendja. Dengan demikian, Chicken Uing akan 

dapat meningkatkan beberapa dimensi selain organisasi yaitu dimensi 

penawaran, pengalaman konsumen, nilai tambah alternatif dan kehadiran. 

 

6.2 Saran 

 Setelah menyimpulkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki 

beberapa saran untuk perusahaan yang diharapkan dapat menunjang strategi 

inovasi perusahaan dan juga kemungkinan rekomendasi inovasi yang telah 

peneliti berikan sebelumnya. Saran yang diberikan berdasarkan pada rantai nilai 
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inovasi dan/atau profil inovasi bisnis perusahaan. Saran-saran tersebut antara lain 

sebagai berikut: 

1. Saran pada kesimpulan pertama bertujuan untuk menunjang strategi inovasi 

yang selama ini telah diterapkan, pemilik dapat memanfaatkan jasa-jasa untuk 

konsultasi dan pengelola media sosial. Hal ini juga berguna untuk penggalian 

ide perusahaan karena masuknya ide yang berasal dari eksternal perusahaan. 

Memanfaatkan media sosial, seperti yang sudah dimiliki yaitu instagram, juga 

dapat meningkatkan kecepatan dalam penyebaran ide. Mengingat keadaan 

pandemi saat ini seperti “memaksa” kita untuk bertransformasi kepada media 

digital. Berdasarkan pernyataan pemilik pula bahwa pemilik kurang terbiasa 

dengan penggunaan media tersebut. Padahal penggunaan media digital sangat 

krusial dalam menjalankan usahanya saat ini. 

2. Saran pada kesimpulan ke dua peneliti dasarkan pada profil inovasi 

perusahaan. Peneliti ingin meningkatkan dimensi pengalaman konsumen 

yang menjadi kelemahan Chicken Uing. Peneliti juga mengaitkannya dengan 

dimensi penawaran. Menurut peneliti, Chicken Uing dapat melengkapi dan 

membuat kemasan produk menjadi lebih menarik. Hal ini juga dapat 

meningkatkan penyebaran ide perusahaan. Kelengkapan tersebut seperti saran 

penyajian, cara penyajian, cara penyimpanan, komposisi, tanggal 

kedaluwarsa, logo perusahaan dan juga media untuk konsumen dan 

perusahaan dapat terhubung. Terlebih selama ini kemasan pada produk beku 

masih polos. Beitupula dengan kemasan pada produk yang matang. Namun 

menurut peneliti, yang lebih penting untuk dilekapi kemasannya adalah 

kemasan pada produk beku, karena hal tersebut dapat membantu pelanggan 
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untuk dapat menikmati produk dalam kondisi terbaik menurut standar pemilik 

usaha. 

3. Saran untuk jangka panjang, Chicken Uing dapat memanfaatkan dimensi 

organisasi dan merek yang mana keduanya juga kurang dikembangkan oleh 

pada para pesaing. Untuk dimensi organisasi, peneliti menyarankan untuk 

memberikan bonus berupa pembagian keuntungan dalam bentuk presentase 

kepada pegawai dengan jabatan dan tanggung jawab tertentu. Hal ini 

dilakukan guna meningkatkan strategi bersaing antar perusahaan dalam hal 

ketenagakerjaan. Selain itu juga diharapkan dengan melakukan hal tersebut 

akan dapat meningkatkan loyalitas karyawan tersebut terhadap perusahaan. 

4. Pada dimensi merek, peneliti menyarankan untuk melakukan perlindungan 

terhadap merek. Perlindungan tersebut dapat dilakukan baik itu untuk merek 

Chicken Uing sendiri juga untuk melindungi resep-resep ataupun sistem-

sistem tertentu yang berupa kekayaan intelektual. Melindungi hak keayaan 

intelektual ini akan sangat berguna untuk Chicken Uing dimasa mendatang 

apabila perusahaan hendak memperbesar bisnisnya baik itu saat ingin 

menambah cabangnya ataupun melakukan waralaba. 

5. Saran pada kesimpulan ke tiga berfungsi untuk menunjang kemungkinan 

inovasi yang pada bab sebelumnya telah peneliti berikan kepada perusahaan. 

Peneliti merujuk pada analisis profil inovasi bisnis pada radar inovasi bisnis. 

Peneliti menyarankan untuk meningkatkan dimensi pengalaman konsumen 

yang merupakan kelemahan dari Chicken Uing. Peneliti juga mengaitkannya 

dengan dimensi nilai tambah alternatif.  Peneliti menyarankan untuk 

melengkapi fasilitas yang Chicken Uing miliki dan juga meningkatkan 
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peluang untuk interaksi dengan meningkatkan sistem CRM (Customer 

Relationship Management). Hal yang perlu dilakukan adalah memanfaatkan 

media WhatsApp Bisnis dalam berhubugan dengan pelanggannya dan tidak 

lagi menggunakan akun pribadi. Hal ini juga dapat membantu penyebaran ide 

perusahaan ke konsumennya, terlebih saat ini perusahaan perlu mengganti 

cara untuk melakukan penyebaran ide. Selain itu juga dapat menunjang 

kemungkinan rekomendasi inovasi yang telah peneliti berikan sebelumnya. 

Diharapkan hal ini juga dapat menggantikan interaksi antar perusahaan dan 

pelanggan pada saat sebelum terjadi pandemi.  Sehingga aplikasi Instagram 

yang selama ini sudah berjalan dapat digunakan sebagai media untuk menarik 

calon konsumen, sedangkan untuk mengikat pelanggan menggunakan WA 

Bisnis. Aplikasi ini dapat digunakan untuk menerima pembelian secara 

langsung, menguhubungi konsumen yang berasal dari aplikasi pesan antar 

untuk menambahkan informasi tertentu, penyebaran ide dari usaha ini kepada 

pelanggannya dengan fitur katalog, media untuk menerima kritik dan saran, 

media untuk menyampaikan konten-konten khusus bagi pelanggan, dll. 

Dengan meningkatkan keterikatan perusahaan dengan pelanggannya peneliti 

harapkan akan memperpendek waktu untuk pelanggan membeli kembali dan 

menegaskan keberadaan usaha ini dimata pelanggannya, mengingat semakin 

banyak produk subtitusi yang berasal dari kompetitor usaha ini. Dengan 

meningkatkan keterikatan perusahaan dengan pelanggannya juga membuat 

Chicken Uing dapat mengajak pelanggannya untuk berbelanja secara 

langsung ke café Titik Sendja. Dengan demikian Chicken Uing dapat 

berkontribusi untuk menambahkan pengunjung ke café Titik Sendja. 
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